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Pengaruh Lama Penyimpanan Biji Dan Komposisi
Media Tanam Terhadap Perkecambahan Dan
Pertumbuhan Merbau
[Intsia bijuga (Colebr.) O.Kuntze]

Aulia Sari
12640012
ABSTRAK
Merbau (Instia bijuga) merupakan tanaman yang
tumbuh secara alami di hutan tropika basah, dan pada
umumnya berasosiasi dengan tumbuhan hutan lainnya
membentuk hutan belukar dan rimba tua di dataran rendah
sampai dataran tinggi. Penelitian ini bertujuan mempelajari
prosentase jumlah perkecambah biji dalam waktu 16 hari,
pengaruh lama penyimpanan biji (8 bulan dan 36 bulan)
terhadap perkecambahan dan pertumbuhan pohon merbau,
pengaruh komposisi media terhadap perkecambahan dan
pertumbuhan merbau. Penelitian dilaksanakan  bulan
September 2016 hingga Juni 2017 di Balai Besar Penelitian
Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan (BBPBPTH)
Pakem, Sleman, Yogyakarta. Rancangan  percobaan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
menggunakan 14 perlakuan dan 3 kali ulangan. Setiap unit
perlakuan menggunakan masing-masing 25 butir biji
tanaman Merbau baru dan lama. Hasil penelitian bahwa
persentase biji berkecambah terbaik terjadi pada biji baru
selama 16 hari pada media perkecambahan pasir yang
memiliki rata-rata 96%. Tinggi tanaman setelah usia 3
bulan 26 hari paling tinggi terdapat pada perlakuan
penyimpanan biji baru (8 bulan), karena perlakuan
penyimpanan 8 bulan biji belum mengalami kerusakan.
Serta komposisi media tanam tidak berpengaruh terhadap
perkecambahan dan pertumbuhan pohon merbau.

Kata kunci : Instia bijuga, penyimpanan biji,
perkecambahan, media tanam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang
memiliki  keanekaragaman hayati terbesar (mega
biodiversity) di dunia setelah Brasil. Sudah sepatutnya
warga negara Indonesia melestarikan dan menjaga hutan
dengan sebaik-baiknya karena hutan di Indonesia
merupakan salah satu sumber oksigen dunia (Yuniarti,
2010). Namun pertambahan penduduk dan desakan
ekonomi masyarakat menjadikan hutan di Indonesia rentan
terhadap penebangan hutan. Masyarakat banyak
memanfaatkan sumber daya hutan secara berlebihan
sehingga mengakibatkan hutan lebih cepat gundul. Selain
faktor tersebut, faktor yang lain seperti pembalakan liar,
kebakaran hutan ataupun alih fungsi hutan menambah
parahnya kondisi hutan di Indonesia (Kamil,1979).

Sejauh  ini  masyarakat Indonesia  masih
memanfaatkan spesies kayu hutan yang sama untuk
dijadikan komoditi perdagangan, beberapa diantaranya
yaitu jati, mahoni, sengon, dan merbau. Kayu-kayu yang
sering dimanfaatkan masyarakat untuk dijual tersebut
memiliki daur hidup yang lama sehingga hal ini
menyebabkan laju kerusakan hutan yang lebih cepat
dibandingkan dengan proses reboisasinya
(Dwidjoseputro,1994).
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Intsia bijuga (Colebr.) Kuntze yang umumnya
disebut dengan merbau merupakan tanaman yang tumbuh
secara alami di hutan tropika basah, biasanya berasosiasi
dengan tanaman hutan lainnya membentuk hutan belukar
dan rimba di dataran rendah sampai dataran tinggi. Merbau
merupakan tumbuhan jenis kayu di hutan Indonesia yang
tergolong sangat baik dan memiliki nilai ekonomi tinggi
(Mahfudz et al., 2002).

Pohon Merbau (Intsia bijuga) merupakan tanaman
endemik di Papua, masyarakat Papua menyebutnya dengan
sebutan kayu besi. Kayu Merbau tidak hanya dimanfaatkan
secara lokal tetapi juga dikirim ke luar daerah. Majalah
Wana Biji mengemukakan kemungkinan Merbau akan
dimasukkan ke dalam APENDIX Il CITES. Diprediksi
pula akan menjadi jenis pengembangan hutan tanaman di
Indonesia (Tokede dkk, 2006).

Merbau merupakan salah satu jenis pohon yang
menghasilkan kayu dengan  kualitas yang baik. Kualitas
ini tercermin dari sifat kayunya yang merupakan kayu
keras, awet dan tahan terhadap jamur pelapuk kayu. Seiring
dengan maraknya ilegal loging di berbagai tempat di
Indonesia membuat jenis ini diambang kepunahan.
Menurut International Union for Conservation of Nature
and Natural Resources (IUCN) (1998) merbau termasuk
kedalam jenis tumbuhan terancam kepunahan dengan

kategori rawan (Vulnerable Al). Jenis tumbuhan yang
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dimasukkan kategori ini telah mengalami risiko kepunahan
yang tinggi di alam bahkan dalam waktu dekat dapat
menjadi punah. Untuk mencegah kepunahan pohon merbau
dari bumi Indonesia, maka diperlukan suatu upaya agar
jenis pohon ini tetap lestari dan dapat menjadi primadona
penghasil kayu berkualitas tinggi. Upaya pelestarian pohon
merbau dapat dimulai dengan membudidayakannya secara
mandiri. Untuk mendukung upaya tersebut, maka sudah
sepatutnya Kkita mengetahui teknik pembibitan pohon
merbau.

Penanaman Merbau dengan menggunakan biji secara
langsung di hutan sulit dilakukan karena kulit biji yang
keras sehingga perlu dipatahkan terlebih  dahulu
dormansinya (Nurhasybi dkk, 2008). Perlakuan terbaik
untuk mematahkan dormansi  biji merbau ialah
menggunakan H>SO4 untuk skarifikasi (skarifikasi kimia),
tetapi keberadaan asam sulfat saat ini sangat sulit karena
dianggap sebagai bahan kimia berbahaya terutama untuk
kesehatan pernafasan manusia (Wijaya dkk, 2009).
Sedangkan cara mekanik yaitu dengan membuat torehan,
perendaman dalam air panas, menggosok atau
mengampelas kulit biji (Bidwell, 1979 dalam Minarno,
2002).

Allah berfirman dalam surat Abasa ayat 27-32
bahwasanya dari tumbuh-tumbuhan tersebut yang telah

diciptakan, dikeluarkanlah biji-biji yang merupakan cikal
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bakal dari perkembangbiakan tumbuhan. Dengan adanya
biji, berbagai macam tumbuhan dapat hidup untuk

dimanfaatkan oleh manusia dan makhluk tuhan yang lain.
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zaitun dan kurma, kebun-kebun (vang) lebat, dan buah-buahan serta rumput-
rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.

Adanya penelitian tentang perkecambahan biji
merbau ini, semakin memperkuat bahwasannya Allah SWT
telah menciptakan segala sesuatu tanpa ada yang sia-sia.
Untuk itu, hendaknya manusia bersyukur atas nikmat yang
diberikan Allah SWT.

Hikmah dalam penelitian ini adalah
perkembangbiakan biji merbau perlu dilakukan mengingat
pohon langka ini sudah jarang ditemukan. merbau tidak
hanya tumbuh secara alami dengan air untuk proses
perkecambahan, tetapi juga dapat dilakukan dengan proses
skarifikasi agar lebih cepat berkecambah. Perkecambahan
ini merupakan awal dari pertumbuhan suatu tanaman.
Dengan adanya penelitian ini, kita sebagai seorang mukmin
dapat mengetahui kebesaran Allah SWT dan dapat
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepadaNya.

Penyimpanan biji menjadi sesuatu yang penting
karena setelah dipanen, biji biasanya tidak langsung

ditanam melainkan harus menungggu saat tanam selama
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beberapa waktu. Selain itu biji seringkali harus diangkut
dari suatu tempat ke tempat lain dengan menempuh jarak
yang cukup jauh. Darjadi dan Harjono (1966) menyatakan
bahwa penyimpanan biji itu bertujuan untuk: menjaga dan
melindungi biji agar tetap dalam keadaan baik selama
disimpan yaitu selama waktu dikumpulkan sampai ditanam
di persemaian atau lapang, melindungi biji dari kerusakan,
dan untuk mencukupi persediaan biji yang dibutuhkan
selama tidak ada musim buah maupun panen yang tidak
mencukupi kebutuhan.

Media tanam memegang peranan penting bagi
pertumbuhan dan kesehatan tanaman. Salah satu syarat
media tanam yang baik adalah porositas yaitu kemampuan
media dalam menyerap air. Tingkat porositas tanaman di
setiap daerah berbeda-beda, di daerah dataran rendah yang
berudara panas dan tingkat penguapannya tinggi media
harus mampu menahan air sehingga tidak mudah kering.
Media harus terbebas dari organisme yang dapat
menyebabkan penyakit seperti bakteri, spora, jamur dan
telur siput (Harsono, 1992). Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari berbagai komposisi media taman dan lama
penyimpanan biji merbau untuk mengamati pengaruh
media dan lama penyimpanan biji tehadap pertumbuhan

dan perkecambahan.
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A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan

masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana prosentase jumlah perkecambahan
biji dalam waktu 16 hari.

2. Bagaimana pengaruh lama penyimpanan biji (8
bulan dan 36 bulan) terhadap perkecambahan dan
pertumbuhan pohon merbau.

3. Bagaimana pengaruh komposisi media terhadap
perkecambahan dan pertumbuhan pohon merbau.

B. Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian maka tujuan

pada penelitian ini yaitu :

1. Mempelajari prosentase jumlah perkecambah biji
dalam waktu 16 hari.

2. Mempelajari pengaruh lama penyimpanan biji (8
bulan dan 36 bulan) terhadap perkecambahan dan
pertumbuhan pohon merbau.

3. Mempelajari pengaruh komposisi media terhadap
perkecambahan dan pertumbuhan merbau.

C . Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
dalam pembibitan merbau serta memberikan informasi
kepada penelitian selanjutnya mengenai pengaruh lama
penyimpanan biji terhadap perkecambahan dan pengaruh

komposisi media tanam bagi pertumbuhan merbau.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa persentase biji berkecambah terbaik terjadi pada biji
baru selama 16 hari pada media perkecambahan pasir yang
memiliki rata-rata 96%. Tinggi tanaman setelah usia 3
bulan 26 hari paling tinggi terdapat pada perlakuan
penyimpanan biji baru (8 bulan), karena perlakuan
penyimpanan 8 bulan biji belum mengalami kerusakan.
Serta komposisi media tanam tidak berpengaruh terhadap
perkecambahan dan pertumbuhan pohon merbau.

Berdasarkan hasil analisi dengan ANOVA dapat
disimpulkan  terdapat pengaruh nilai  prosentase
perkecambahan jika dilihat dari lama penyimpanan biji,
tidak ada pengaruh tinggi semai jika dilihat dari lama
penyimpanan biji, tidak ada pengaruh perkecambahan jika
dilihat dari komposisi media, tidak ada pengaruh tinggi

semai jika dilihat dari kompisis media.

52
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B. SARAN

Saran untuk penelitian lebih lanjut yaitu perlu adanya
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh lama
penyimpanan biji terhadap perkecambahannya dan
penelitian untuk mengetahui campuran jenis media tanam
yang tepat untuk pertumbuhan bibit merbau. Sebaiknya
hasil perkecambahan tanaman merbau yang sudah
mempertahankan persentase hidupnya hingga minggu ke-8
perlu dilakukan uji lanjut dengan mencoba menanam di
lapangan terbuka sehingga dapat dimanfaatkan untuk

tujuan konservasi.
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